BANGKIT DAN BERGERAKLAH
GEREJA Katolik Indonesia akan menyelenggarakan Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia (SAGKI) 2005 dari tanggal 16 sampai 20 November di Wisma Kinasih, Caringin, Bogor.

Tema SAGKI ini adalah BANGKIT DAN BERGERAKLAH! GEREJA MEMBENTUK KEADABAN PUBLIK BARU BANGSA. Tema ini ditarik dari Nota Pastoral KWI Novem-ber 2004 berjudul KEADABAN PUBLIK: MENUJU HABITUS BARU BANGSA (Naskah terlampir).

Sidang ini akan dihadiri sekitar 400 orang peserta yang merupakan perwakilan dari 36 keus-kupan di Indonesia (10 keuskupan agung, 26 keuskupan sufragan). Peserta terdiri dari UMAT awam, PASTOR, BRUDER, dan SUSTER, termasuk di dalamnya PIMPINAN KEUSKUP-AN (uskup agung/uskup/administrator diosesan). Peserta awam diharapkan terdiri dari se-paruh laki-laki dan separuh perempuan.

SAGKI 2005 ini telah didahului degan pertemuan yang tak kalah pentingnya, yakni PERTE-MUAN NASIONAL ORANG MUDA KATOLIK (PERNAS OMKI) dari tanggal 12 sampai 16 November di Cibubur, Jakarta Timur.

Peserta Pernas ini pun merupakan perwakilan dari seluruh keuskupan (empat orang setiap ke-uskupan). Dua orang peserta dari setiap keuskupan kemudian menjadi peserta SAGKI 2005.

Hal ini memang dirancang sedemikian rupa karena fokus perhatian Pernas Kaum Muda juga tidak berbeda dengan SAGKI 2005, yakni bagaimana menerjemahkan Nota Pastoral 2004, dengan mengedepankan peran kaum muda dalam gerakan membangun “habitus baru” bangsa dalam wawasan keadaban publik. Karena dalam Nota Pastoral 2004 itu, KWI mengharapkan peran yang jauh lebih besar dapat dimainkan oleh kaum muda Katolik bersama dengan umat beragama/ warga lain dalam membangun budaya baru bangsa.

Dalam Pernas OMKI, kaum muda membicarakan peran dirinya dalam kaitan dengan gerakan membangun habitus baru itu. SAGKI 2005 menyambung dengan membicarakan peran kaum muda itu dan bagaimana Gereja secara keseluruhan bisa mendukungnya untuk membangun habitus baru yang berkeadaban publik.
Harapannya adalah bagaimana menggulirkan sebuah GERAKAN yang lebih besar yang ter-diri dari umat Katolik di Indonesia bersama umat beragama/warga lain dalam membangun habitus baru bangsa yang berkeadaban publik. Atau dengan kata lain, bagaimana meningkat-kan peran umat Katolik Indonesia BERSAMA DENGAN UMAT BERAGAMA LAINNYA dalam membangun budaya baru dalam segala bidang kehidupan, yang sudah disinyalir oleh KWI sejak 1997 mengalami kemerosotan moral. Karena umat Katolik merupakan bagian in-tegral dari bangsa dan negara ini, bagaimana pun umat Katolik ikut andil dalam proses keti-dakadaban publik yang terjadi selama ini.

Untuk itu telah dihimpun dari berbagai keuskupan banyak masukan tentang ketidakadaban publik yang dipandang mendesak untuk ditanggulangi bersama. Masukan-masukan tersebut telah diringkas menjadi 17 issue atau masalah pokok, yang beragam dari korupsi sampai kri-minalitas dan premanisme, dari kerusakan lingkungan hidup sampai keretakan hidup berbangsa.

Dalam SAGKI 2005 ini diharapkan umat Katolik, sebagai warga masyarakat umum, khu-susnya di Republik Indonesia ini, (a) melakukan ‘pertobatan’ dalam konteks hidup sosial, (b) menyatukan niat untuk mewujudkan pertobatan, dan (c) membentuk keadaban publik baru dalam wadah gerakan yang nyata (komunitas basis) dengan dipelopori oleh kaum muda Katolik.
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